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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh 

diketahui bahwa SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala beralamat di jalan 

H. M. Ruslan RT.08 Desa Bantuil Kecamatan Cerbon Kabupaten Barito 

Kuala yang berdiri dari tahun 1983. Akreditasi sekalah ini B dengan luas 

lahan 17.312 m2. Di tinjau dari  letak  geografisnya, SMPN 1 Cerbon 

Kabupaten Barito Kuala berbatasan dengan sebelah utara Jl. H. M. Rusalan, 

sebelah selatan sawah, sebelah barat sawah, sebelah timur  sawah.   

Berikut nama-nama kepala sekolah yang penah menjabat menjadi 

kepala sekolah di SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala sebagai berikut: 

a. Periode I Tahun 1983-1989 (H. Abdul Ghani) 

b. Periode II Tahun  1989-1993 (Ghilmani) 

c. Periode III Tahun 1993-1999 (Iberahim) 

d. Periode IV Tahun 1999-2004 (H. Yuspiani, S.Pd.) 

e. Periode V Tahun 2004-2009 (Sukardi, S.Pd, MM.) 

f. Periode VI Tahun 2009-2014 (Drs. H. Syarifuddin) 

g. Periode VII Tahun 2014-2018 (Supiyani, S.Pd, MM). 

2. Visi dan Misi Seklah SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

a. Visi SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

Meningkatkan jumlah Siswa Baru dalam rangka Tuntas  Wajar 9 

Tahun dengan Mutu Lulusan yang ber- IMTAQ dan ber- IPTEK yang 
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baik, berwawasan Seni, Berprestasi di bidang Olah Raga dan 

mempunyai Keterampilan yang berbasis pada kehidupan Sekolah dan 

Masyarakat. 

b. Misi SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

1) Menyediakan Sarana dan Prasarana Pembelajaran yang memenuhi 

Standar Pembelajaran Minimal dan Sosialisasi Wajar 9 Tahun. 

2) Meningkatkan Pengelolaan 6 K dalam rangka menuju Sekolah Sehat 

yang Berbudaya Lingkungan. 

3) Meningkatkan Kegiatan Keagamaaan dan Pengamalannya di Sekolah. 

4) Melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an dan 

Pengamalanya. 

5) Menyedikan wahana pembinaan Bakat dan Prestasi di bidang Sains, 

Bahasa Inggris, Olah Raga dan Kesenian. 

6) Menumbuhkan semangat berprestasi dan berkarya bagi warga 

Sekolah. 

7) Mererapkan budaya Peduli Lingkungan Sehat. 

8) Menerapkan budaya Jujur, Beriman dan Berakhlak Mulia dalam 

bertindak di kehidupan sehari-hari. 

3. Monografi SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

Monografi dari SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

keterangan secara rinci dan sistematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.1 Monografi SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

1. Nama  SMP Negeri 1 Cerbon  

2. NIS/NSS 200090/ 201150310022 

3. NIPS 30300985 

4. Alamat Sekolah Jln. H.M.Ruslan RT.08  

5. Kode Pos  70571 

6. Telpon/Hp 0511-7479595 / 081521500345 

7. Kelurahan  Desa Bantuil 

8. Kecamatan Cerbon 

9. Kabupaten Barito Kuala 

10. Propinsi Kalimantan Selatan 

11. Tahun Pendirian 1983 

12. Tahun Beroprasi  1984 

13. Status Sekolah Negeri 

14. Akreditasi B 

15. Kategori Sekolah  Reguler 

16. Kepemilikan Tanah Pemerintah 

17.  Luas Tanah 17.312 m2 

18. Surat Izin Bangunan No. 2929/II.154/A.84 

19 Luas Seluruh Bangunan 1.123 m2 

20 No.Rekening Rutin Sekolah 0244-01-004693-50-4 atas nama 

SMP  Negeri 1 Cerbon Bank BRI 

Cabang Marabahan Kab. Barito 

Kuala 

 

21. Kepala Sekolah yang pernah 

Menjabat 

H. Abdul Ghani (1983-1989) 

Ghilmani (1989-1993) 

Iberahim (1993-1999) 

H. Yuspiani, S.Pd. (1999-2004) 

Sukardi, S.Pd, MM. (2004-2009) 

Drs. H. Syarifuddin (2009-2014) 

Supiyani, S.Pd, MM. (2014-2018)  

H. Abdul Kadir, S.Pd, MM. (2018 –

sekarang.) 
Sumber Data TU SMPN 1 Cerbon 

4. Keadaan Sekolah, kepala sekolah, guru dan tata usaha SMPN 1 Cerbon 

Kabupaten Barito Kuala. 

Keadaan sekolah cukup baik bentuk fisik bangunan SMPN 1 Cerbon 

semi pemanen dengan luas 17.312 m2 yang memilki 6 ruang kelas dan 12 

ruang lainnya termasuk rumah Dinas sepala sekolah dengan bahan bangunan 

semen kramik. Memiliki lapangan yang cukup luas, kantin yang berada di 
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dalam lingkungan sekolah serta tempat parkir yang cukup luas. Setiap ruang 

difasilitasi oleh aliran listrik, ventilasi udara dan jendera yang baik, cahaya 

cukup baik, alat kebersihan yang baik, meja, kursi, lemari dan tempat sampah 

yang baik. 

Keadaan Kepala Sekolah, guru dan tata usaha SMPN 1 Cerbon 

Kabupaten Barito Kuala. 

Tabel 4.2 Data Guru SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

NO Data  Guru/Staf SMP Negeri 1 Cerbon Jumlah Guru/Staf 

1. Guru PNS 11 

2. Guru Honor Daerah - 

3. Guru Honor Sekolah 3 

4. Staf tata Usaha PNS 1 

5. Staf Honor Daerah  1 

6. Staf Honor Sekolah - 

7. Perpustakaan Honor Daerah 1 

Sumber Data TU SMPN 1 Cerbon 

 

Tabel 4.3 Data keadaan Kepala Sekolah, Guru dan Staf Tata Usaha 

SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 
1. H. Abdul Kadir, S.Pd,MM. Kepala Sekolah PNS 

2. Munirah, S.Pd. Wakil Kepsek PNS 

3. Dra. Hj. Purnamasari GURU PNS 

4. Hj. Nurul Wahidah, S.Pd. GURU PNS 

5. Badariah GURU PNS 

6. Sri Rusnani, S. Pd. GURU PNS 

7. Nur Imani Rahmawati, S.E. GURU PNS 

8. Ani Wardiani, S.Pd. GURU PNS 

9. Halidah, S. Ag. GURU PNS 

10. Ihwanuddin, S.Pd. GURU PNS 

11. Arthoni, S.Pd. GURU PNS 

12. Arbaniansyah Staf TU PNS 

13. Suriyadi Delmi  Staf TU Honor Daerah 

14. Nandalisa, A.Md. Pustakawan Honor Daerah 

15. Akhmadi Jaya, S.Pd. GURU Honor Sekolah 

16. Fauzianti, S.Pd. GURU Honor Sekolah 

17. Zainuddin, S.Pd. GURU Honor Sekolah 

Sumber Data TU SMPN 1 Cerbon 
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5. Keadaan Siswa SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Keadaan siswa SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala terletak pada 

tabel berikut ini: 

Tabel. 4.3 Data Siswa 3 tahun terakhir 

Tahun 

Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jlh kls 

VII+VIII+IX 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 
2015/ 

2016 
35 2 37 2 34 2 160 6 

2016/ 
2017 

29 2 33 2 40 2 102 6 

2017/ 

2018 
35 2 29 1 32 2 96 5 

2018/ 
2019 

24 1 32 1 29 1 84 5 

Sumber Data TU SMPN 1 Cerbon 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Adapun Sarana Prasarana fisik sekolah terdiri dari ruang kepala 

sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang kelas, ruang BP/BK, ruang 

mushala sekolah, ruang perpustakaan, ruang PMR/UKS/OSIS, ruang 

multimedia, ruang menjahit, Lab. IPA, Leb. Bahasa dan rumah Dinas kepala 

sekolah, WC untuk guru dan tamu, WC siswa,  listrik, telepon sekolah, parkir 

guru dan siswa. Dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.4 data sarana dan prasarana SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito 

Kuala 

NO Sarana Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Tata Usaha 1 

4. Ruang Kelas 6 

5. Ruang BP/BK 1 

6. Ruang Mushala Sekolah 1 

7. Ruang Perpustakaan 1 

8. Ruang PMR/UKS/OSIS 1 

9. Ruang Multimedia 1 

10. Ruang Menjahit 1 

11. Lab. IPA 1 

12. Lab. Bahasa  1 

13. Rumah Dinas Kepsek 1 

14. WC Guru dan Tamu 2 

15. WC Siswa 4 

16. Parkiran Guru dan Siswa 3 
Sumber Data TU SMPN 1 Cerbon 

 

B. Penyajian Data 

Data yang penulis kemukakan ini diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

data tersebut penulis gambarkan secara deskriftif kualitatif mengenai nilai-nilai 

tasamuh dan faktor pendukung dan penghambat tasamuh di SMPN 1 Cerbon 

Kabupaten Barito Kuala. 

1. Bentuk nilai-nilai materi pembelajaran PAI tentang tasamuh di SMPN 1 

Cerbon Kabupaten Barito Kuala 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 Pebruari 

2019 dengan seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian ini 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang bernama Ibu Halidah dalam 

pembelajaran materi PAI tentang tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten 

Barito Kuala. 
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Menurut Ibu Halidah bentuk nilai-nilai pembelajaran materi PAI 

tentang tasamuh meliputi tiga aspek yaitu kasih sayang, kerukunan dan 

berempati yang mana setiap aspek ini diajarkan di kelas yang berbeda. 

Maksudnya disini adalah bentuk nilai-nilai pembelajran materi PAI tentang  

tasamuh yang setiap aspek diajarkan di kelas yang berbeda dimana 

indikator kasih sayang diajarakan di kelas VIII, aspek kerukunan diajarkan 

di kelas IX dan aspek berimpati diajarkan di kelas VII pembagian setiap 

aspek ini berdasarkan silabus pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Halidah. Beliau 

mengatakan bahwa bentuk nilai-nilai tentang tasamuh yang terdiri dari tiga 

indikator sebelumnya meliputi kasih sayang, kerukunan dan berempati. 

Tidak  hanya kasih sayang seperti itu saja namun terbagi lagi menjadi 

beberapa kamponen di dalama aspek kasih sayang yang meliputi 

mengutamakan kepentingan kelompok  dari pada kepentingan pribadi, 

peduli, lapang dada dan menahan diri. Seperti itu pula halnya dengan 

kerukunan juga terbagi menjadi beberapa komponen didalamnya seperti 

menghargai, menghormati, tenggang rasa, tidak memaksakan pendapat 

sendiri dan mampu menjauhi cara-cara kekerasan. Sedangkan berempati 

terbagi menjadi beberapa komponen didalamnya seperti menolong, peka 

terhadap lingkungan, menerima dan merasakan sedih ketika mendengar 

musibah terjadi. 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti dengan Ibu Halidah 

guru Pendidikan Agama Islam. 

 

 



58 

 

 

a. Aspek kasih sayang  

Bentuk nilai tasamuh kasih sayang yang diajarkan di 

kelas VIII yang lebih dominan adalah lapang dada hal ini 

berdasarkan silabus pembelajaran. Namun ketika guru 

Pendidikan Agama Islam  mengajar beliau tidak hanya 

membahas materi  lapang dada namun beliau juga mengaitkan 

materi yang berkaitan dengan lapang dada seperti, 

mengutamakan kepentingan kelompok dari pada kepentingan 

pribadi, peduli dengan sesama, menahan diri dari komplek atau 

masalah yang dihadapi agar tidak marah atau berutal yang dapat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Beliau juga memberikan 

contoh kepada siswa yang berkaitan dengan lapang dada secara 

kongkrit misalnya, apabila ada teman kita yang marah pada kita 

tanpa sebab maka kita harus berusaha menahan diri agar kita 

tidak marah juga kepadanya, namun kita cari tahu terlebih dahulu 

apa penyebab teman kita marah. 

b. Aspek kerukunan 

Bentuk nilai  tasamuh kerukunan yang diajarkan di kelas 

IX yang lebih dominan adalah toleransi hal ini berdasarkan 

silabus pembelajaran. Namun ketika guru Pendidikan Agama 

Islam mengajar beliau tidak hanya membahas materi toleransi, 

namun beliau juga mengaitan materi lain yang berkaitan dengan 

toleransi seperti, menghargai, menghormati, tenggang rasa, tidak 

memaksakan pendapat sendiri dan mampu menjauhi cara-cara 

kekerasan. Beliau juga memberikan contoh yang kongkrit kepada 
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siswa misalnya, apabila ada orang yang berbeda pendapat atau 

pemikiran dengan kita maka kita harus tetap menghargai dan 

menghormati pendapat orang lain meski kita tidak sependapat 

dengan pemikiran orang lain. 

c. Aspek berempati 

Empati dapat diartikan dimana kita merasakan apa yang 

di rasakan orang lain. Bentuk nilai tasamuh berempati yang 

diajarkan dikelas VII yang lebih dominan adalah menolong hal 

ini berdasarkan silabus pembelajaran. Namun ketika guru 

Pendidikan Agama Islam mengajar beliau tidak hanya membahas 

materi menolong, namun beliau juga mengaitkan materi lain 

yang berkaitan dengan menolong seperti, peka terhadap 

lingkungan, menerima dan merasakan sedih ketika mendengar 

musibah yang terjadi pada orang lain. 

2. Faktor  pendukung  dan  penghambat tasamuh di SMPN 1 Cerbon 

Kabupaten Barito Kuala. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti  pada tanggal 21 Pebruari 

2019 dengan seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian ini 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang bernama Ibu Halidah dalam 

tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Menurut  Ibu  Halidah  faktor pendukung dan penghambat tasamuh 

meliputi kepribadian siswa, lingkungan (keluarga, berteman dan 

masyarakat), memilih teman berjaul dan peri laku atau sikap siswa. 
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a. Faktor pendukung tasamuh  

Menurut Ibu Halidah faktor  pendukung  tasamuh yang  

paling dominan adalah lingkungan keluarga dan kepribadian 

siswa. Karena lingkungan keluarga adalah salah satu pusat  

pendidikan  pertama yang diterima oleh siswa. Sedangkan  

kepribadian siswa akan mencerminkan bagaimana jati diri yang 

sebenarnya. Kepribadian siswa pun sulit untuk diterbak namun 

bisa terlihat dari lingkah laku dan sikap siswa tersebut. Apabila 

siswa memilki kepribadian yang baik dia selalu berbuat yang 

baik seperti suka menolong, menghargai dan menghormati orang 

lain, toleransi, selalu senyum dan ramah terhadap orang lain. 

Sedangkan siswa yang memiliki kepribadian yang buruk 

maka dia sesalu berbuat ulah misalkan suka mengganggu orang 

lain, tidak peduli terhadap lingkungan, tidak mau menerima 

pendapat orang lain dan lain sebagainya. 

b. Faktor penghambat tasamuh 

Menurut Ibu Halidah faktor  penghambat tasamuh  yang  

lebih dominan  adalah  lingkungan pendidikan dan memilih 

teman dalam bergaul. Lingkungan pendidikan yang dimaksud  

adalah  lingkungan  bermain, bergaul dan masyarakat. 

 Lingkungkan sangat mempengaruhi kepribadian siswa 

apabila kepribadian siswa tersebut masih labil maka sangat 

mudah terpengaruh dengan hal-hal yang dibawa oleh lingkungan 

maupun itu pengaruh baik ataupun buruk. Begitu pula halnya 

dalam memilih teman bergaul apabila salah memilih teman 
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sedangkan orang tersebut memiliki kepribadian yang labil 

kemungkinan besar dia akan terpengaruh mengikuti bagaimana 

teman bergaulnya. 

3. Solusi guru dalam menerapkan nilai-nilai tasamuh pada siswa yang tidak 

menerapkan nilai-nilai tasamuh  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru yang 

menjadi responden dalam penelitian ini yaitu guru  Pendidikan Agama 

Islam yang bernama Ibu Halidah dalam menerapkan nilai-nilai tasamuh di 

SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Menurut Ibu halidah langkah-langkah dalam menerapkan nilai-nilai  

tasamuh adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan keteladanan 

Memberikan keteladanan sangatlah penting bagi guru 

karena guru merupakan tokoh utama yang ditiru oleh siswa 

selama berada dilingkungan sekolah. Guru  adalah  panutan 

untuk siswa bagaimana mana guru berperilaku, bersikap dan 

bertindak  disitulah  siswa menilai baik  buruk nya sifat guru dan 

siswa cenderung meniru hal tersebut. Oleh  karena itu, guru harus 

berprilaku, bersikap dan bertindak yang baik agar siswa meniru 

yang baik. 

b. Memberikan nasehat 

Guru adalah orang tua kedua setelah orang tua yang 

melahirkan kita di dunia. Oleh karena itu, sudah  sepatutnya  

guru memberikan  nasehat  atau  menegu r apabila ada siswa 

yang perperilaku, bersikap dan bertindak yang kurang baik di 
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sekolah. Namun  dalam  berikan nasehat seorang guru tidak 

boleh mengurui atau membentak  apalagi mengancam.  

Guru bisa memberikan nasehat secara baik-baik bisa 

dengan cara memanggil siswa untuk ke kantor atau ruang BK dan 

memberikan nasehat atau pun teguran terhadap siswa secara 

pribadi dan memberikan solusi dalam masalah tersebut apabila 

siswa memiliki masalah yang rumit serta tidak bisa 

menyelesaikannya sehingga siswa tersebut membuat keributan di 

kelas maupun di lingkungan sekolah untuk menyalurkan 

kekesalannya. 

c. Memberikan Hukuman dan Ganjaran 

Selain memberikan keteladanan dan nasehat guru juga 

berhak memberikan hukuman atau ganjaran kepada siswa yang 

berperilaku, bersikap dan bertindak baik atau pun buruk. Namun 

hukuman disini tidak menghukum secara kekerasan atau main 

fisik melainkan menghukum untuk mendidik siswa agar menjadi 

lebih baik lagi. 

 Hukuman yang diberikan bersifat mendidik seperti 

menambahkan tugas harian, memberikan hafalan atau menulis 

surah-surah pendek dalam al-qur’an dan yang paling keras 

hukuman yang diberikan guru adalah membersihkan lingkungan 

sekolah seperti halaman.  

Selain mengadakan wawancara dengan guru  Pendidikan  Agama Islam 

peneliti juga mengadakan wawancara dengan 3 orang siswa yang mewakili 

siswa-siswa di setiap kelasnya dari kelas VII sampai kelas IX. 
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 Pertama peneliti mengadakan wawancara dengan siswa kelas VIII 

pada tanggal 23 Pebruari 2019 sesuai dengan  aspek kasih sayang yang 

diajarkan di kelas VIII mengenai bentuk nilai-nilai tasamuh (lapang dada) serta 

faktor pendukung dan penghambat tasamuh.  

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas VIII yang bernama M. 

Rivaldo, dia menyatakan bahwa bentuk nilai tasamuh yang diajarkan di kelas 

VIII adalah sikap lapang dada. Namun dalam penjelasan ketika pembelajaran 

Ibu Halidah tidak hanya menyampaikan sikap lapang dada tetapi beliau juga 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan lapang dada serta memberikan 

contoh-contoh yang kongkrit yang mudah kami pahami dan Ibu Halidah juga 

mengingatkan betapa pentingnya menjaga dan membiasakan sikap lapang dada 

dalam diri sendiri untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain. Sedangkan faktor 

pendukung dan penghambat tasamuh (lapang dada) adalah kepribadian 

seseorang, soalnya kita tidak bisa mengetahui kepribadian seseorang baik atau  

buruknya pribadi seseorang tersebut. Kecuali kita sudah berteman dekat dengan 

orang tersebut, dan teman bergaul, karena teman bergaul sangat  mempengaruhi 

tingkah laku seseorang apabila teman kita baik insyaAllah kita akan terpengaruh 

menjadi baik pula namun, bila kita bergaul dengan teman yang kurang baik 

secara tidak disegaja kita bisa berbuat yang tidak baik pula. Oleh karena itu, 

sangat penting memilih teman bergaul karena bisa mempengaruhi diri kita. 

 Kedua peneliti mengadakan wawancara dengan siswa kelas XI pada 

tanggal 25 Pebruari 2019 sesuai dengan indikator kerukunan yang diajarkan di 

kelas IX mengenai bentuk nilai-nilai  tasamuh (toleransi) serta faktor 

pendukung dan penghambat tasamuh. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi kelas IX yang bernama 

Saidah, dia menyatakan bahwa bentuk nilai tasamuh  yang diajarkan di kelas IX 

adalah toleransi. Toleransi adalah menerima perbedaan antara satu sama lain. 

Misalnya, kita harus toleransi kepada teman yang berbeda keyakinan dengan 

kita. Meskipun kita toleransi kepada teman yang beda agama namun, kita tidak 

boleh toleransi terhadap akidah kita. Toleransi dibolehkan apabila mengenai 

persoalan perekonomian, pemerintahan dan lain sebagainya asal jangan 

mengenai akidah seseorang. Namun, dalam proses belajar mengajar Ibu Halidah 

tidak hanya menjelaskan toleransi tetapi juga mejabarkan  materi tersebut 

dengan materi yang berkaitan dengan toleransi seperti menghargai dan 

menghormati orang lain serta memberikan contoh-contoh yang mudah kami 

pahami. Sehingga kami mudah untuk mengaplikasikannya dalam kebiasaan 

sehari-hari. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat tasamuh (toleransi) 

adalah diri kita sendiri karena mau baik atau buruknya keadaan lingkungan atau 

teman kita itu terhantung pada diri kita sendiri. Karena manusia telah diberikan 

oleh Allah berupa akal yang mana digunakan untuk mengetahui baik dan buruk 

perbuatan yang ingin dilakukan. 

Ketiga peneliti mengadakan wawancara dengan siswa kelas VII pada 

tanggal 25 Pebruari 2019 sesuai dengan indikator berempati yang diajarkan di 

kelas VII mengenai bentuk nilai-nilai tasamuh (menolong) serta faktor 

pendukung dan penghambat tasamuh.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi kelas VII yang bernama 

Siti Aisyah, ia mengatakan bahwa bentuk  nilai tasamuh yang diajarkan di kelas 

VII adalah menolong. Menolong adalah suatu tindakan yang dilakukan 

seseorang untuk membantu orang lain yang dalam keadaan kesulitan. Seperti 
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menolong teman membuang sampah yang berserakan dan lain sebagainya. 

Namun, selain menolong Ibu Halidah juga memberikan kami penjelasan materi 

yang berkaitan dengan materi menolong seperti peka terhadap lingkungan 

sehingga tanpa disengaja kita menolong orang lain, misalnya ketika ada sampah 

yang beserakan di lingkungan saat kita  memungut sampah tersebut secara tidak 

langsung kita menolong lingkungan menjadi bersih dari sampah tersebut. 

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat tasamuh menurut saya adalah 

teman bergaul. Karena teman bergaul sangat mempengaruhi sikap tingkah laku 

seseorang baik tindakan, perbuatan dan perkataannya. Apabila kita bergaul 

dengan teman yang baik secara tidak langsung ia kan mengajak kita berbuat 

yang baik-baik, sebaliknya bergaul dengan teman yang berperilaku yang tidak 

baik secara tidak sadar kita bisa ikut melakukan hal yang tidak baik tersebut. 

 

C. Analisis Data 

Setelah penyajian data yang berkenaan dengan bentuk nilai-nilai  

tasamuh dalam pembelajaran materi PAI serta faktor pendukung dan 

penghambat tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data tersebut memberikan 

gambaran terhadap apa yang diinginkan dalam penelitian ini. Penganalisisan 

data ini sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, yakni diawali dengan 

bentuk nilai-nilai tasamuh serta faktor pendukung dan penghambat tasamuh di 

SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala.   

1. Bentuk nilai-nilai yang ada dalam pembelajaran materi PAI tentang  

tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala 



66 

 

 

Dalam teori BAB II bentuk-bentuk tasamuh meliputi tiga aspek  

yaitu kasih sayang (mengutamakan kepentingan kelompok dari pada 

kepentingan peribadi, peduli, lapang dada dan menahan diri), kerukunan 

(menghargai, menghormati dan toleransi), dan berempati (menolong, peka 

terhadap lingkungan dan menerima).  

Sedangkan dalam penyajian data yang dipeoleh dari hasil 

wawancara dengan responden yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

mengenai bentuk nilai-nilai tasamuh sebagai berikut. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti pada tanggal 20 Pebruari 2019 dengan seorang guru 

yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama 

Islam yang bernama Ibu Halidah dalam pembelajaran materi PAI tentang 

tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Menurut  Ibu Halidah bentuk nilai-nilai  tasamuh meliputi tiga aspek 

yaitu kasih sayang, kerukunan dan berempati yang mana setiap aspek ini 

diajarkan di kelas yang berbeda. Maksudnya disini adalah bentuk nilai-nilai  

tasamuh yang setiap aspek diajarkan di kelas yang berbeda dimana aspek 

kasih sayang diajarakan di kelas VIII, aspek kerukunan diajarkan di kelas 

IX dan aspek berempati diajarkan di kelas VII pembagian setiap aspek ini 

berdasarkan silabus pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Halidah. Beliau 

mengatakan bahwa bentuk nilai-nilai tasamuh yang terdiri dari tiga aspek 

sebelumnya meliputi kasih sayang, kerukunan dan berempati. Tidak  hanya 

kasih sayang seperti itu saja namun terbagi lagi menjadi beberapa 

kamponen di dalama aspek kasih sayang yang meliputi mengutamakan 

kepentingan kelompok  dari pada kepentingan  pribadi, peduli, lapang dada 
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dan menahan diri. Seperti itu pula halnya dengan kerukunan juga terbagi 

menjadi beberapa komponen  didalamnya seperti menghargai, 

menghormati, tenggang rasa, tidak memaksakan pendapat sendiri dan 

mampu menjauhi cara-cara kekerasan. Sedangkan berempati terbagi 

menjadi beberapa komponen  didalamnya  seperti  menolong,  peka 

terhadap lingkungan, menerima dan merasakan sedih ketika mendengar 

musibah terjadi. 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti dengan Ibu Halidah 

guru Pendidikan Agama Islam. 

a. Aspek kasih sayang  

Bentuk nilai tasamuh kasih sayang yang diajarkan di 

kelas VIII yang lebih dominan adalah lapang dada hal ini 

berdasarkan silabus pembelajaran. Namun ketika guru 

Pendidikan Agama Islam  mengajar beliau tidak hanya 

membahas materi  lapang dada namun beliau juga mengaitkan 

materi yang berkaitan dengan lapang dada seperti, 

mengutamakan kepentingan kelompok dari pada kepentingan 

pribadi, peduli dengan sesama, menahan diri dari komplek atau 

masalah yang dihadapi agar tidak marah atau berutal yang dapat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Beliau juga memberikan 

contoh kepada siswa yang berkaitan dengan lapang dada secara 

kongkrit misalnya, apabila ada teman kita yang marah pada kita 

tanpa sebab maka kita harus berusaha menahan diri agar kita 

tidak marah juga kepadanya, namun kita cari tahu terlebih dahulu 

apa penyebab teman kita marah. 



68 

 

 

b. Aspek kerukunan 

Bentuk nilai tasamuh kerukunan yang diajarkan di kelas 

IX yang lebih dominan adalah toleransi hal ini berdasarkan 

silabus pembelajaran. Namun ketika guru Pendidikan Agama 

Islam mengajar beliau tidak hanya membahas materi toleransi, 

namun beliau juga mengaitan materi lain yang berkaitan dengan 

toleransi seperti, menghargai, menghormati, tenggang rasa, tidak 

memaksakan pendapat sendiri dan mampu menjauhi cara-cara 

kekerasan. Beliau juga memberikan contoh yang kongkrit kepada 

siswa misalnya, apabila ada orang yang berbeda pendapat atau 

pemikiran dengan kita maka kita harus tetap menghargai dan 

menghormati pendapat orang lain meski kita tidak sependapat 

dengan pemikiran orang lain.  

c. Aspek berempati 

Empati dapat diartikan dimana kita merasakan apa yang 

di rasakan orang lain. Bentuk nilai tasamuh berempati yang 

diajarkan dikelas VII yang lebih dominan adalah menolong hal 

ini berdasarkan silabus pembelajaran. Namun ketika guru 

Pendidikan Agama Islam mengajar beliau tidak hanya membahas 

materi menolong, namun beliau juga mengaitkan materi lain 

yang berkaitan dengan menolong seperti, peka terhadap 

lingkungan, menerima dan merasakan sedih ketika mendengar 

musibah yang terjadi pada orang lain. 

 Dari teori BAB II dan penyajian data  peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa teori BAB II dengan penyajian data saling berkaitan dengan hasil 
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wawancara dengan responden dimana bentuk nilai-nilai tasamuh meliputi 

tiga aspek yaitu kasih sayang, kerukunan dan berempati. Namun dari hasil 

wawancara setiap aspek yang ada tidak diajarkan secara keseluruhan dalam 

satu kelas. Melainkan setiap aspek diajarkan di kelas yang berbeda seperti 

aspek kasih sayang (materi lapang dada yang lebih dominan diajarkan 

karena sesuai dengan silabus pembelajaran) yang diajarkan  di kelas VIII, 

aspek kerukunan (materi toleransi yang lebih dominan diajarkan karena 

sesuai dengan silabus pembelajaran) di kelas IX dan aspek berempati 

(materi menolong yang lebih dominan diajarkan karena sesuai dengan 

silabus pembelajaran) di kelas VII. Tetapi dari hasil observasi dalam proses 

belajar mengajar guru tidak hanya berfokus pada setiap aspek yang 

didominankan melainkan guru juga menjelaskan atau mecontohkan dengan 

materi lain yang berkaitan dengan aspek yang lebih dominan seperti yang 

telah dipaparkan dalam penyajian data.    

2. Faktor pendukung dan penghambat penanaman tasamuh di SMPN 1 

Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Dalam teori BAB II faktor pendukung dan penghambat tasamuh 

terbagi menjadi kepribadian siswa, lingkungan pendidikan (lingkungan 

keluarga, lingkungan pendidikan formal, lingkungan masyarakat), kontak 

antara kelompok dan kontrol diri. 

Sedangkan dalam penjajian data berdasarkan hasil wawancara 

peneliti  pada tanggal 21 Pebruari 2019 dengan seorang guru yang menjadi 

responden dalam  penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang 

bernama Ibu Halidah dalam pembelajaran materi PAI tentang tasamuh di 

SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 
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Menurut  Ibu  Halidah  faktor pendukung dan penghambat tasamuh 

meliputi kepribadian siswa, lingkungan (keluarga, berteman dan 

masyarakat), memilih teman berjaul dan peri laku atau sikap seseorang. 

a. Faktor pendukung tasamuh  

Menurut Ibu Halidah  faktor  pendukung tasamuh yang 

paling dominan adalah lingkungan keluarga dan kepribadian 

siswa. Karena lingkungan keluarga adalah salah satu pusat  

pendidikan  pertama yang diterima oleh siswa. Sedangkan 

kepribadian seseorang akan  mencerminkan bagaimana jati diri 

yang sebenarnya. Kepribadian  siswa pun sulit untuk diterbak 

namun bisa terlihat dari lingkah laku dan sikap orang tersebut. 

Apabila seseorang memilki kepribadian yang baik dia selalu 

berbuat yang baik seperti suka menolong, menghargai dan 

menghormati orang lain, toleransi, selalu senyum dan ramah 

terhadap orang lain. 

Sedangkan siswa yang memiliki kepribadian yang buruk 

maka dia sesalu berbuat ulah misalkan suka mengganggu orang 

lain, tidak peduli terhadap lingkungan dan lain sebagainya. 

Namun faktor pendukung lainnya adalah guru dan teman 

bergaulan. 

b. Faktor penghambat tasamuh 

Menurut Ibu Halidah faktor  penghambat tasamuh yang 

lebih dominan adalah lingkungan  pendidikan dan memilih teman 

dalam bergaul. Lingkungan pendidikan yang  dimaksud adalah 

lingkungan bermain, bergaul dan masyarakat. 



71 

 

 

 Lingkungkan sangat mempengaruhi kepribadian siswa 

apabila kepribadian siswa tersebut masih labil maka sangat 

mudah terpengaruh dengan hal-hal yang dibawa oleh lingkungan 

maupun itu pengaruh baik ataupun buruk. Begitu pula halnya 

dalam memilih teman bergaul apabila salah memilih teman 

sedangkan orang tersebut memiliki kepribadian yang labil 

kemungkinan besar dia akan terpengaruh mengikuti bagaimana 

teman bergaulnya. 

Dari teori BAB II dan penyajian data  peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa teori BAB II dengan penyajian data saling berkaitan dengan hasil 

wawancara dengan responden yang  mana  faktor  pendukung  dan  

penghambat menerapkan nilai-nilai tasamuh ada didalam teori BAB II. 

Faktor  pendukung  dalam menerapkan nilai-nilai tasamuh yang lebih 

dominan adalah lingkungan  keluarga dan kepribadian. Karena lingkungan 

keluarga lebih banyak memiliki peranan dalam proses tumbuh kembang 

siswa dalam menerapkan nilai-nilai tasamuh  seperti pembiasan yang baik 

atau buruk dalam bersikap dan bertindak. Beliau juga berpendapat bahwa 

apabila siswa memiliki kepribadian yang baik dan kuat secara otomatis 

siswa tersebut tidak mudah terpengaruh dengan hal yang buruk.  

Sedangkan faktor penghambat dalam menerapkan nilai-nilai 

tasamuh yang lebih dominan adalah lingkungan pendidikan dan teman 

bergaul. Lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah lingkungan 

bermain dan lingkungan masyarakat yang mana kedua lingkungan ini 

sangat mempengaruhi kepribadian siswa karena diusia sekolah menengah 

pertama siswa masih labil-labilnya dalam mengambil dan menentukan baik 
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buruknya dalam bertindak dan berperilaku terhadap dirinya sendiri maupun 

terhadap orang lain. Begitu pula dalam memilih teman bergaul sangat 

mempengaruhi siswa dalam bertindak, bersikap dan berperilaku siswa bisa 

terpengaruh ketika temannya memiliki perilaku yang tidak baik.   

Selain  faktor  pendukung dan penghambat responden juga 

memberikan solusi dalam menerapkan nilai-nilai tasamuh pada siswa yang 

tidak menerapkan atau tidak mengaplikasikan nilai-nilai tasamuh dalam 

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah ataupun lingkungan luar 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru yang 

menjadi responden dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

yang bernama Ibu Halidah dalam menerapkan nilai-nilai  tasamuh di 

SMPN 1 Cerbon Kabupaten Barito Kuala. 

Menurut Ibu Halidah langkah-langkah dalam menerapkan nilai-nilai 

tasamuh adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan keteladanan 

Keteladanan merupakan perbuatan yang patut ditiru dan 

dicontoh dalam praktek pendidikan, anak didik cenderung 

meneladani pendidiknya (guru). Karena secara psikologis anak 

sering meniru tanpa memikirkan dampaknya. 

Memberikan keteladanan sangatlah penting bagi guru 

karena guru merupakan tokoh utama yang ditiru oleh siswa 

selama berada dilingkungan sekolah. Guru adalah panutan untuk 

siswa bagaimana mana guru berperilaku, bersikap dan bertindak 

disitulah siswa menilai baik  buruknya guru dan siswa cenderung 
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meniru hal tersebut. Oleh karena itu, guru harus berprilaku, 

bersikap dan bertindak yang baik agar siswa meniru yang baik. 

b. Memberikan Nasehat 

Guru adalah orang tua kedua setelah orang tua yang 

melahirkan kita di dunia. Oleh karena itu, sudah  sepatutnya guru 

memberikan nasehat atau menegur apabila ada siswa yang 

perperilaku, bersikap dan bertindak yang kurang baik di sekolah. 

Namun  dalam berikan nasehat seorang guru tidak boleh 

mengurui atau membentak  apalagi mengancam.  

Guru bisa memberikan nasehat secara baik-baik bisa 

dengan cara memanggil siswa untuk ke kantor atau ruang BK dan 

memberikan nasehat atau pun teguran terhadap siswa secara 

pribadi dan memberikan solusi dalam masalah tersebut apabila 

siswa memiliki masalah yang rumit serta tidak bisa 

menyelesaikannya sehingga siswa tersebut membuat keributan di 

kelas maupun di lingkungan sekolah untuk menyalurkan 

kekesalannya. 

c. Memberikan Hukuman dan Ganjaran 

Selain memberikan keteladanan dan nasehat guru juga 

berhak memberikan hukuman atau ganjaran kepada siswa yang 

berperilaku, bersikap dan bertindak  baik  atau  pun buruk. 

Namun  hukuman  disini tidak menghukum  secara kekerasan 

atau main fisik melainkan menghukum untuk mendidik siswa 

agar menjadi lebih baik lagi. 
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 Hukuman yang diberikan bersifat mendidik seperti 

menambahkan tugas harian, memberikan hafalan atau menulis 

surah-surah pendek dalam al-qur’an dan yang paling keras 

hukuman yang diberikan guru adalah membersihkan lingkungan 

sekolah seperti halaman.  

Selain dari hasil wawancara dengan seorang guru Pendidikan 

Agama Islam yang bernama Ibu Halidah peneliti juga mewawancari 3 

orang siswa yang bernama M. Rivaldo, Saidah dan Siti Aisyah. Dari hasil 

wawancara dalam penyajian data diatas mereka menyatakan bahwa bentuk 

nilai-nilai  tasamuh  sesuai dengan aspek yang diajarkan sesuai kelas 

mereka masing-masing adalah lapang dada, toleransi dan menolong. 

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat  tasamuh adalah kepribadian 

seseorang, teman bergaul dan diri sendiri.  

Dari hasil pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 

dari hasil observasi di lapangan peneliti menyatakan pembelajaran materi 

pendidikan agama Islam tentang tasamuh di SMPN 1 Cerbon Kabupaten 

Barito Kuala terbilang baik. Karena antara guru  pendidikan Agama Islam 

dan siswa saling berkerjasama dalam pembelajaran materi pendidikan 

agama Islam tentang tasamuh. Dimana guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan pembelajaran dan siswa dapat mengaplikannya dalam kelas 

maupun di lingkungan sekolah. Selain  pembelajaran materi tentang  

tasamuh dalam mengaplikasikannya,  guru juga memberikan solusi kepada 

siswa yang tidak dapat mengaplikasikan nilai-nilai tasamuh terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain.  


